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ABSTRACT 

The objective of this study was to analysis the phonological and lexical 

features of Proto Bima and Sanggar Language. The research was done in Sanggar 

sub-district, Bima regency, and the city of Bima, West Nusa Tenggara. The 

research was done in a descriptive qualitative method. The study's participants 

were Sanggar and Bima natives. The study's primary instrument was the 

researcher, with secondary instruments including a recorder, a notebook, and 

wordlists. Preparing the set wordlists, selecting the informants, deciding the 

informants, interviewing the informants, transcribing the identified data, and data 

reduction were all techniques used in this study. The quantitative analysis was 

done out by including lexicostatistics. Therefore, the qualitative using descriptive 

qualitative method. Among the multiple words examined from the three wordlists 

used, there are a number of words that are the same and a number of words that 

are different. For the lexical evience among Proto Bima and Sanggar revealed 331 

numbers of lexicons which unite both Proto Bima and Sanggar language. 764 

different form of lexicons considered as the differentiating evidence between 

Proto Bima and Sanggar language. There are numbers of phonemes which 

determine as the phonological evidence that unite and differentiate Proto Bima 

and Sanggar language. 5 vowels, 16 diphthong, 15 consonants and 7 consonant 

clusters categorized as the uniting phonological evidences. 3 consonants, 1 

dipthong, and 10 consonant clusters categorized as the differentiating 

phonological evidences.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ciri-ciri fonologi dan leksikal 

antar Proto Bima dan Bahasa Sanggar. Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Sanggar, Kabupaten Bima, dan Kota Bima, Nusa Tenggara Barat. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini; deskriptif kualitatif. Penduduk asli Sanggar dan 

Bima dipilih sebagai objek atau partisipan dalam penelitian. Instrumen utama 

penelitian ini adalah peneliti, dengan beberapa instrumen pendukung yaitu; 

perekam suara, buku catatan, dan daftar kata. Teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data ialah dengan menyusun daftar kata, pemilihan informan, 

penentuan informan, mewawancarai informan, transkripsi data yang 

teridentifikasi, dan reduksi data. Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan 

memasukkan leksikostatistik. Sedangkan analisis secara kualitatif menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Di antara beberapa kata yang diteliti dari tiga daftar 

kata yang digunakan, ada sejumlah kata yang sama dan sejumlah kata yang 

berbeda. Untuk bukti leksikal antara Proto Bima dan Sanggar terungkap 331 

jumlah leksikon yang menyatukan bahasa Proto Bima dan Sanggar. 764 bentuk 

leksikon yang berbeda dianggap sebagai bukti pembeda antara bahasa Proto Bima 

dan Sanggar. Ada sejumlah fonem yang menjadi bukti fonologis yang 

menyatukan dan membedakan bahasa Proto Bima dan Sanggar. 5 vokal, 16 

diftong, 15 konsonan dan 7 konsonan dikategorikan sebagai bukti fonologi yang 

menyatukan bahasa Proto Bima dan Sanggar. 3 konsonan, 1 diftong, dan 10 gugus 

konsonan dikategorikan sebagai bukti fonologi pembeda antar bahasa Proto Bima 

dan Sanggar. 
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